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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sebagai negara berkembang Indonesia belum mampu mempertanggung 

jawabkan keuangan dengan baik. Hal ini ditandai dengan masih banyaknya kasus 

kecurangan akutansi. Kecurangan akutansi mendapatkan banyak perhatian media 

sebagai dinamika yang sering terjadi. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 

menjelaskan kecurangan dalam pelaporan keuangan merupakan salatu satu contoh 

bentuk kecurangan akuntasi. Pada umumnya kecurangan akuntansi berkaitan erat 

dengan korupsi (Marsini dkk, 2019).  

Pemerintah pusat memberikan wewenang khusus bagi daerah untuk 

penjalankan pemerintahannya. Pemeritah Daerah mendirikan Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) yang berfungsi sebagai sumber pendapatan bagi daerah. BUMD 

adalah badan usaha yang dimiliki dan dikelola oleh daerah guna menggali potensi 

daerah, dan bertujuan untuk menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang 

digunakan untuk pembangunan daerah tersebut. BUMD wewenangnya dimiliki 

penuh oleh pemerintah provinsi atau kabupaten sebagai daerah otonom. 

BUMD sebagai salah satu sumber dalam PAD dengan menyetorkan laporan 

keuangan kepada daerah sebagai bukti bahwa BUMD tersebut berjalan sesuai 

dengan semestinya. Saat ini keterbatasan kemampuan dan keahlian dalam 

mengelola BUMD menjadi penghalang dalam mencapai tujuan BUMD dan juga 

menyebabkan sering mengalami kerugian yang mengakibatkan penutupan
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perusahaan dan tidak jarang juga para pejabat BUMD melakukan 

kecurangan dalam penyajian laporan keuangan. Dengan berkembangnya bisnis, 

kemajuan teknologi dan banyaknya peluang usaha yang menyebabkan resiko 

kecurangan BUMD semakin tinggi. 

Banyaknya kasus kecurangan yang terjadi baik di pemerintahan maupun 

perusahaan akan menyebabkan kerugian. Selain itu tingkat kecurangan akuntansi 

ini dapat menyebabkan informasi pada laporan dalam suatu entitas maupun 

pemerintah disajikan dalam laporan yang tidak mencerminkan kondisi yang 

sebenarnya. Kecurangan tidak terlepas dari faktor konsep theory fraud triangel 

yaitu kesempatan, tekanan, dan rasionalisasi. Tekanan adalah hal yang paling 

utama yaitu berupa tuntutan atau tekanan ekonomi di mana karyawan akan 

berlaku curang untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, peluang/kesempatan berarti 

adanya situasi di dalam suatu instansi dimana individu dapat melakukan tindak 

kecurangan dan rasionalisasi adalah sikap instansi atau lembaga yang 

merasionalisasikan tindak kecurangan atau tidak jujur (Shintadevi, 2015). 

Faktor lain yang menyebabkan tindak kecurangan selain yaitu kesesuaian 

kompensasi. Kesesuaian kompensasi juga merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tindak kecurangan yang dilakukan oleh individu ataupun 

kelompok. Permatasai (2019) menyatakan kesesuaian kompensasi merupakan 

hadiah yang diberikan organisai kepada karyawan sebagai balas jasa kontribusi 

karyawan. Dengan kompensasi yang sesuai, tindak kecurangan akuntansi dapat 

berkurang. Setiap individu diharapkan telah mendapat kepuasan dari kompensasi 
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yang diterima dan tidak akan berlaku curang untuk memaksimalkan keuntungan 

pribadi. 

Kecurangan dapat juga dipengaruhi adanya moralitas individu. Moralitas 

yang rendah juga dapat membuat seseorang berperilaku tidak etis dan akan 

cenderung melakukan kecurangan (Permatasari, 2019). Menurut Yulianti (2016) 

moralitas individu adalah segala bentuk kepatuhan dari perilaku seserorang 

dengan pertimbangan baik atau buruk, benar atau salah jika tindakan tersebut 

dilakukan 

Fenomena tentang penyimpangan yang terjadi di Karisidenan Pati adalah 

Kasus dugaan pungutan sejumlah uang dalam pengangkatan pegawai di 

lingkungan BUMD Kudus yang dilakukan oleh Direktur Utama PDAM Kudus. 

Direktur Utama PDAM Kabupaten Kudus, Jawa Tengah, Ayatullah Humaini, 

menjalani sidang tuntutan terkait kasus suap pengangkatan pegawai. Humaini 

dituntut JPU dengan hukuman empat tahun penjara (Sri Heryono, detik, 2021). 

Baru – baru ini Kejaksaan Tinggi Jawa Tengah (Kejati Jateng) menetapkan 

dua orang, NA dan HAP, Sebagai tersangka kasus dugaan korupsi dalam investasi 

di Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) PT Rembang Bangkit Sejahtera Jaya 

(RBSJ). Keduanya merupakan eks direktur di BUMD tersebut dan menyebabkan 

kerugian negara lebih dari Rp. 3 Miliar. Jadi modusnya adalah PT Rembang 

Bangkit Sejahtera membuat anak perusahaan, anak perusahaan, anak perusahaan 

ini kemudian digunakan untuk melakukan investasi (Andi Herman, detik, 2022) 

.  
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Beberapa Penelitian terdahulu tentang kecurangan akuntansi yaitu 

penelitian dari Tia Radhiah (2016) menunjukkan Efektifitas pengendalian 

internal, kesesuaian kompensasi dan moralitas individu  berpengaruh  terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Penelitian Muhammad Faisal (2016) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara kepatuhan sistem 

pengendalian intern dengan fraud di sektor pemerintahan, tidak terdapat pengaruh 

antara kesesuaian akan gaji dengan fraud di sektor pemerintahan, tidak terdapat 

pengaruh antara kultur organisasi dengan fraud di sektor pemerintahan, terdapat 

pengaruh positif antara perilaku tidak etis dengan fraud di sektor pemerintahan, 

terdapat pengaruh negatif antara gaya kepemimpinan dengan fraud di sektor 

pemerintahan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Adi (2016) menyatakan 

bahwa Penegakan hukum, kesesuaian kompensasi, keadilan prosedural memiliki 

pengaruh yang tidak signfikan dengan arah penelitian negatif.  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya mengenai 

kecenderungan kecurangan akutansi terdapat hasil yang tidak konsisten, sehingga 

faktor yang berpengaruh terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi perlu 

dilakukan. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Al Fahmi (2017) 

yang meneliti mengenai Pengaruh Moralitas Dan Kesesuaian Kompensasi 

Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. Perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya adalah dengan menambah  variabel penegakan hukum. Penambahan 

variabel tersebut disamping sebagai pembeda dengan penelitian terdahulu juga 

untuk mengetahui apakah penegakan hukum juga mempengaruhi kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Selain itu penelitian ini ingin membuktikan apakah dengan 
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objek penelitian yang berbeda dapat menghasilkan hasil penelitian yang sama atau 

berbeda dengan penelitian sebelumnya. Peneliti sebelumnya menggunakan ranah 

OPD (Organisasi Perangkat Daerah) di sektor pemerintahan. Dan pada penelitian 

ini akan meneliti pada  Badan Usaha Milik Daerah yang ada di Karisidenan Pati.   

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti ingin 

mengembangkan penelitian sebelumnya dengan melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Moralitas Individu, Penegakkan Hukum, dan Kesesuaian 

Kompensasi Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Studi di 

BUMD se Karisidenan Pati)” 

1.2 Ruang Lingkup 

Agar menjadi lebih terarah, maka dalam penelitian ini dibatasi pada 

beberapa masalah sehingga lebih mudah dipahami serta untuk menghindari 

adanya salah penafsiran terhadap maksud serta tujuan penelitian ini. Maka 

menjadi ruang lingkup dari penelitian ini meliputi :  

1. Objek penelitian ini adalah  Badan Usaha Milik Daerah se Karisidenan 

Pati. 

2.  Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel Dependennya yaitu Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

b. Variabel Independennya yaitu Moralitas Individu, Penegakkan 

Hukum, dan Kesesuaian Kompensasi. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Mengingat penelitian ini pada BUMD se Karisidenan Pati, maka dapat 

disusun rumusan permasalahan penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh moralitas individu terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi?  

2. Apakah terdapat pengaruh Penegakkan Hukum terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi?  

3. Apakah terdapat pengaruh Kesesuaian Kompensasi terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh moralitas individu terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi.  

2. Untuk menganalisis pengaruh Penegakkan Hukum terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Kesesuaian Kompensasi terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Civitas Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai Pengaruh Moralitas Individu, penegakkan hukum, dan 
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kesesuaian kompensasi dalam rangka meminimalisasikan tindakan kecurangan 

akuntansi dengan perilaku tidak etis sebagai variabel intervening (Studi Kasus di 

BUMD se Karisidenan Pati). 

2. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini merupakan pembuktian dari teori-teori yang sebelumnya 

diperoleh dari bangku kuliah sehingga dengan hasil penelitian ini mahasiswa 

dapat membuktikan teori yang diperoleh saat kuliah dengan fakta lapangan yang 

terjadi. 

3. Bagi Peneliti  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis untuk 

menambah pengetahuan mengenai variabel-variabel yang berpengaruh dalam 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 


